BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tanah dan bangunan masjid merupakan kekayaan yang dimiliki oleh
umat Islam. Maka seharusnya, tanah dan bangunan masjid harus dikelola
secara produktif dan manfaatnya dirasakan oleh masyarakat Muslim.* Tanah
dan bangunan masjid tidak bisa hanya difungsikan sebagai tempat ibadah
shalat an sich. Maka sesungguhnya, tanah dan bangunan masjid merupakan
salah satu mekanisme utama dalam memberikan dukungan pembangunan
kepada seluruh lapisan ummat terlebih lagi bagi masyarakat yang kurang

mampu.’

Masjid dalam Islam memiliki banyak fungsi tidak hanya sebagai tempat
untuk kegiatan beribadah misalnya shalat atau pengajian.® Lebih dari itu,
masjid dapat digunakan sebagai tempat untuk aktivitas sosial. Kegiatan lain
yang diperolehkan misalnya adalah sebagai tempat musyawarah umat Islam.*

Masjid juga diperbolehkan sebagai tempat kegiatan politik tetapi maksudnya

! Amimah Oktarina dan Asnaini, “Developing models of productive WAQF Masjid
Agung Syuhada Yogyakarta,” Qudus International Journal of Islamic Studies Vol. 6, No. 1,
February (2018): h. 103, https://doi.org/10.21043/qijis.v6i1.3719.

Z Zunaidah Ab Hasan et al., “Management of Waqf Assets in Malaysia,” International
Journal of  Nusantara Islam  Vol. 03, No. 01  (2015): h. 59,
https://doi.org/10.15575/ijni.v3i1.412.

® Zae Nandang dan Wawan Shofwan Sholehuddin, Masjid dan Perwakafan (Jakarta:
Tafakur, 2017), h. 1-5.

* Moh. E. Ayub dan Muhsin, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis Bagi Pengurus
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 7-10.
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adalah politik yang membangun umat. Bukan politik yang terkait dengan
perdebatan masalah politik yang sering terjadi Indonesia misalnya pemilu
presiden.> Maka, berdasarkan seluruh pandangan ini sebenarnya masjid
merupakan tempat ibadah yang multi fungsi baik ekonomi, sosial, budaya,

pendidikan, dan lain-lain.°

Tugas umat Islam adalah memakmurkan masjid, seperti penjelasan di
atas bukan hanya tempat ibadah saja. Sebab, maju mundurnya peradaban Islam
adalah dimulai dari masjid. Jika umat Islam sudah tidak lagi memakmurkan
masjid maka peradaban Islam akan semakin tertinggal dengan umat lainnya.’
Tanda-tanda umat Islam tidak memakmurkan masjid pada masa sekarang
sangat terlihat dengan jelas misalnya masjid dibangun megah tapi sepi dari
kegiatan ibadah.® Kondisi masjid yang megah tapi sepi tidak hanya di kampung

tetapi juga kota besar. Pada akhirnya masjid tidak lagi menjadi pusat

® Rachmad Al Fajar Lubis, “Pemanfaatan Masjid untuk Kepentingan Politik Praktis
(Studi Tentang Pandangan BKM di Kelurahan Sei Agul Kecamatan Medan Barat)” (Skripsi
S1, Jurusan Siyasah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara,
2018), h. ii.

® Chashilda Indriyani, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penarikan Biaya Parkir Pada
Area Parkir Masjid (Studi Pada Masjid Mu’awanah Kedaton Bandar Lampung)” (Skripsi S1,
Program Studi Mu’amalah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2019), h. 4.

" Darojadjat dan Wahyudiana, “Memfungsikan Masjid Sebagai Pusat Pendidikan Untuk
Membentuk Peradaban Islam,” Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam Vol. 13, No. 2, Juli (2014):
h. 1.

8 Reza Novita Sari, “Kesadaran Masyarakat dalam Memakmurkan Masjid di Dusun V
Desa Talang Alai Kecamatan Air Periukan Kabupaten Seluma” (Skripsi S1, Progam Studi
Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu, 2019), h. xii.



membangun peradaban bagi umat Islam sampai saat ini.’ Perintah Allah SWT
untuk memakmurkan masjid sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis sebagai

berikut:
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS At-Taubah: 18)
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“Dari Rasulullah /J, bahwasanya beliau bersabda, "Apabila kalian melihat
seorang laki-laki yang selalu ke masjid, maka bersaksilah bahwa dia adalah
orang yang beriman, karena sesungguhnya Allah telah berfirman,

"Sesungguhnya yang memakmurkan masjid hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhir." (HR. Ahmad)

Berdasarkan Al-Qur’an dan hadis di atas sangat jelas bahwa Allah SWT
memerintahkan umat Islam untuk memakmurkan masjid. Indikator beriman
adalah orang yang memakmurkan masjid dalam setiap kesempatan. Maka
masjid menjadi tempat khusus bagi umat Islam dan tidak bisa sembarangan
orang bisa menggunakan masjid. Hanya orang yang berniat ibadah karena
Allah SWT yang bisa menggunakan masjid dengan baik. Segala bentuk

kegiatan yang mendatangkan maksiat tidak boleh menggunakan masjid. Sangat

% Heri Iswandi, “Berikut Penyebab Mengapa Terdapat Banyak Masjid Namun Sepi
Jamaah,” diakses 1 Oktober 2021, https://wartalombok.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-
1071827826/berikut-penyebab-mengapa-terdapat-banyak-masjid-namun-sepi-jamaah.



jelas bahwa Islam menganjurkan umatnya untuk menggunakna masjid dalam

rangka membangun ketakwaan.

Dalam rangka beribadah dan kelangsungan ketertiban bagi jamaah yang
membawa kendaraan, masjid menyiapkan sarana tempat parkir untuk
menempatkan dan menjaga keamanan kendaraan yang singgah di halaman
masjid tersebut. Untuk menjaga keamanan dan ketertiban kendaraan perlu ada
petugas yang mengaturnya, maka pengurus masjid membentuk panitia
keamanan/kebersihan yang tugasnya yaitu menjaga ketertiban dan keamanan
serta kebersihan sarana yang telah disediakan. Parkir di masjid bukan hanya
berkaitan dengan kepentingan ekonomi tapi lebih berfungsi sebagai aktivitas
sosial. Meskipun, tetap saja ada beberapa masjid yang menarik biaya parkir

dan ada masjid yang memang menggratiskannya.

Maka, parkir di masjid sebenarnya bisa menimbulkan hukum yang baru.
Masalahnya juga, konsepsi hukum dalam ajaran Islam berbeda dengan
konsepsi hukum pada umumnya, khususnya hukum modern. Dalam Islam
hukum dipandang sebagai bagian dari ajaran agama, dan norma-norma hukum
bersumber kepada agama. Umat Islam meyakini bahwa hukum Islam
berdasarkan kepada wahyu ilahi. Oleh karena itu, ia disebut syariah, yang
berarti jalan yang digariskan Allah SWT untuk manusia. Namun demikian,
syariah itu sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sosial masyarakat

manusia, diinterpretasi dan dijabarkan oleh aktivitas intelektual manusia dalam



merespon berbagai problem yang dihadapi manusia dalam perkembangan
masyarakat, sehingga terhimpun sejumlah ketentuan hukum hasil ijtihad dan
penafsiran manusia di samping ketentuan-ketentuan yang secara langsung

ditetapkan dalam wahyu ilahi.

Dalam kegiatan sehari-hari, sudah seharusnya dan sudah menjadi
kewajiban bagi semua umat muslim tidak hanya memikirkan urusan dunia saja
melainkan juga dengan urusan akhirat, seperti menunaikan ibadah salat
berjama’ah di masjid. Masjid merupakan suatu fasilitas umum yang didirikan
untuk tempat beribadah kepada Allah SWT, khususnya untuk mengerjakan
salat lima waktu, salat Jum’at, dan ibadah lainnya, juga digunakan untuk
kegiatan syiar Islam, pendidikan agama, pelatihan dan kegiatan yang bersifat
sosial. Masjid menjadi sarana yang sangat penting dan strategis untuk
membangun kualitas umat, bukan hanya untuk masyarakat sekitar masjid
melainkan juga masyarakat luar. Contohnya seperti Masjid Raya Al-A’zhom di

Kota Tangerang yang strategi di tengah Kota Tangeran.

Mengingat perkembangan masjid yang saat ini semakin banyak dan
ramai dikunjungi oleh masyarakat untuk melaksanakan ibadah, terutama bagi
jama’ah yang membawa kendaraan, maka diperlukan suatu pengaturan untuk
ketertiban dan keamanan kendaraan jama’ah yang singgah di Masjid Raya Al-
A’zhom. Di mana dalam hal ini juru parkir melakukan penarikan biaya parkir

atas kendaraan jama’ah yang parkir di halaman mas;jid, sehingga penelitian ini



perlu dikaji lebih lanjut mengenai pengaturan tersebut apakah hal ini
dibenarkan dalam hukum Islam dan menganalisisnya dari sudut pandang

hukum Islam.

Masjid Raya Al-A’zhom merupakan masjid yang berada di kota
Tangerang yang menjadi pusat ibadah masyarakat. Sebab, berada di pusat kota,
masjid ini sangat ramai apalagi jika waktu pelaksanaan ibadah shalat Jumat.
Para jamaah banyak membawa motor dan ada juga masyarakat mampir yang
membawa mobil. Kondisi kemudian masjid menarik biaya parkir bagi jamaah
yang membawa motor dan membawa mobil. Meskipun dalam pelaksanaanya,
ada masyarakat yang menolak penarikan biaya parkir ini. Mereka beranggapan
bahwa masjid adalah tempat ibadah dan bukan lembaga yang mengambil
keuntungan. Hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan tentang hukum

terhadap penarikan biayar parkir di masjid Raya Al-A’zhom Kota Tangerang.

Permasalahan di atas akan dijawab dengan pendekatan hukum Islam.
Sebab, kasus yang muncul memang terjadi di masyarakat yang memiliki
konteks budaya tertentu. Pendekatan hukum bisa digunakan untuk
menganalisis dan menafsirkan peranan yang digunakan hukum dalam
memengaruhi bentuk perilaku manusia. Pendekatan ukum menyajikan jenis

dan karakteristik masyarakat di mana peran dan fungsi tersebut dapat diteliti



dan diamati secara ilmiah.”® Dengan definisi lain pendekatan hukum
merupakan ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara hukum
dengan gejala-gejala sosial lainnya secara empiris analitis.'* Sedangkan ukum
Islam merupakan studi mengenai pengaruh hukum Islam terhadap perubahan
masyarakat, studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat

terhadap pemahaman ajaran Islam atau konsep keagamaan.*

Berdasarkan seluruh uraian di atas maka penulis ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai penarikan biaya parkir di Masjid Raya Al-A’zhom dalam
perspektif hukum Islam. Maka penulis mengambil judul penelitian
“PENARIKAN BIAYA PARKIR PADA AREA MASJID DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI KASUS MASJID RAYA AL-

A’ZHOM KOTA TANGERANG)”
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang teleh diuraikan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Mekanisme Penarikan Biaya Parkir di Lingkungan Masjid

Raya Al- A'zhom Kota Tangerang?

19 Budi Pramono, Sosiologi Hukum, ed. Bambang Ariyanto (Surabaya: Scopindo Media
Pustaka, 2020), h. 2.

1 Baso Madiong, Sosiologi Hukum (Suatu Pengantar), ed. Sobirin (Makassar: CV Sah
Media Makassar, 2014), h. 25.

2 M. Rasyid Ridla, “Sosiologi Hukum Islam (Analisis terhadap Pemikiran M. Atho’
Mudzhar),” Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum Vol. 7, No. 2, Desember (2012): h.
294.



2.  Bagaimana Tanggapan Masyarakat Terhadap Penarikan Biaya Parkir di
Lingkungan Masjid Raya Al- A'’zhom Kota Tangerang?
3. Bagaimana Hukum Islam Penarikan Biaya Parkir di Masjid Raya Al-

A'zhom Kota Tangerang?
Fokus Penelitian

Agar tidak meluas maka penelitian ini kemudian hanya berfokus pada

Penarikan Biaya Parkir di Masjid dalam perspektif hukum Islam.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Mekanisme Penarikan Biaya Parkir di Lingkungan
Masjid Raya Al- A'zhom Kota Tangerang.

2. Untuk Mengetahui Tanggapan Masyarakat Terhadap Penarikan Biaya
Parkir di Lingkungan Masjid Raya Al- A'’zhom Kota Tangerang.

3. Untuk Mengetahui Hukum Islam Penarikan Biaya Parkir di Masjid Raya

Al-A'zhom Kota Tangerang.



E.

Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagali
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di
Fakultas Syariah khususnya pada Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah.

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah penelitian mengenai

hukum Islam terkait penarikan biaya parkir di masjid.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi masjid penelitian ini diharapkan menjadi wawasan bagi
pengurus, dan ustad di Masjid Raya Al-A’zhom terkait hukum
Islam penarikan biaya parkir di Masjid Raya Al-A’zhom.

Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
sebagai bahan referensi dan informasi secara tertulis mengenai
hukum Islam penarikan biaya parkir di Masjid.

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai hukum Islam penarikan biaya

parkir di Masjid.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai hukum Islam terkait penarikan biaya parkir di
masjid tentu sudah ada yang melakukan. Tetapi karena menggunakan
pendekatan hukum, subjek dan objek penelitiannya berbeda. Sehingga, hasil
penelitina tersebut hanya bersifat sementara dan tidak dapat digeneraliasi.
Maka, penelitan mengenai hukum Islam penarikan biaya parkir di masjid
masih relevan untuk dilakukan kembali. Berikut ini adalah beberapa penelitian

terdahulu yang dijadikan kajian pustaka:

Penelitian mengenai hukum Islam terkait penarikan biaya parkir di
masjid tentu sudah ada yang melakukan. Tetapi karena menggunakan
pendekatan hukum Islam secara kualitatif, subjek dan objek penelitiannya
berbeda. Sehingga, hasil penelitian tersebut hanya bersifat sementara dan tidak
dapat digeneralisasi. Maka, penelitan mengenai hukum Islam penarikan biaya
parkir di masjid masih relevan untuk dilakukan ulang. Berikut ini adalah

beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan kajian pustaka:

Skripsi yang dibuat oleh Chasilda Indriyani dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Tentang Penarikan Biaya Parkir Pada Area Parkir Masjid (Studi
Pada Masjid Mu'awanah Kedaton Bandar Lampung).” Tujuan penelitian adalah
untuk menjelaskan praktik penarikan biaya parkir pada area parkir Masjid
Mu’awanah serta untuk mengkaji dan mengetahui pandangan hukum Islam

tentang praktik penarikan biaya parkir pada area parkir Masjid Mu’awanah
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Kedaton Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu penelitian lapangan (field research), sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
responden di lapangan, kemudian data sekunder yaitu data dari buku referensi
yang terkait dengan masalah judul dan dokumen lainnya. Kesimpulan
penelitian adalah praktik penarikan biaya parkir yang terjadi di Masjid
Mu’awanah adalah dilakukan secara begitu saja oleh juru parkir yang
merupakan jamaah di Masjid Mu’awanah, tidak ada kesepakatan pada awal

pelaksanaan parkir tersebut.*®

Skripsi yang dibuat oleh Feriyanto dengan judul “Penarikan Retribusi
Parkir Perspektif Normatif, Yuridis, dan Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus
di Taman Parkir Plaza Sriwedani).” Penelitian ini berbentuk penelitian
lapangan (field research). Subjek penelitiannya adalah pengelola jasa parkir
dan pengguna jasa parkir dan objek penelitian adalah Taman Parkir Plaza
Sriwedani. Kesimpulan penelitian bahwa secara tinjauan sosiologi hukum
Islam terhadap pelaksanaan perparkiran yang menggunakan klausul baku yang
bertentangan dengan Perda adalah sebuah reflek masyarakat terhadap suatu
kebutuhan yang tidak dibarengi dengan sosialisasi akan pentingnya kesadaran

hukum dalam masyarakat dan juga ketidaktahuan masyarakat terhadap aturan

3 Chashilda Indriyani, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penarikan Biaya Parkir Pada
Area Parkir Masjid (Studi Pada Masjid Mu’awanah Kedaton Bandar Lampung)” (Skripsi S1,
Program Studi Mu’amalah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2019), h. i
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penggunaan klausul baku serta kurangnya pemahaman masyarakat tentang

hukum yuridis dan hukum Islam.**

Skripsi yang dibuat oleh Dowi Hermana dengan judul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Upah Juru Parkir Waktu Shalat Jum’at (Studi Kasus Masjid
Agung Al-Furqon Bandar Lampung).” Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui praktik upah juru parkir Shalat Juma’at di Masjid Al-Furgon
Bandar Lampung. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan
(field research) yang bersumber langsung di Masjid Agung Al-Furgon. Metode
Pengumpulan data yaitu dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Kesimpulan penelitian adalah pelaksanaan upah juru parkir shalat Juma’at di
Masjid Al-Furgon didasari dengan unsur tolong-menolong dengan akad yang
dilakukan atas dasar kesepakatan antara pihak dan dilaksankaan untuk
menertibkan kendaraan, menjaga kendaraan, dan membantu masyarakat sekitar
untuk memperoleh lanpangan pekerjaan. Karena dalma pelaksanaanya telab

memenuhi rukun-rukun serta syarat-syarat ijarah, maka upah.*

Penelitian yang ditulis oleh Koem dengan judul “Tinjauan Ekonomi
Islam terhadap Jasa Profesi Tukang Parkir (Studi Kasus Pasar 45 Kota

Manado).” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Akad apa yang digunakan

Y Feriyanto, “Penarikan Retribusi Parkir Perspektif Normatif, Yuridis, dan Sosiologi
Hukum Islam (Studi Kasus di Taman Parkir Plaza Sriwedani)” (Skripsi S1, Jurusan Muamalat,
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yoakarta, 2015), h. ii.

> Dowi Hermana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Juru Parkir Waktu Shalat
Jum’at (Studi Kasus Masjid Agung Al-Furqon Bandar Lampung)” (Skripsi S1, Program Studi
Muamalah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020), h. i.
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dalam transaksi perparkiran dan mengetahui pandangan ekonomi Islam
terhadap profesi jasa tukang parkir. Metode penelitian yang digunakan adalah
dengan penelitian lapangan pendekatan studi kasus (case study). Kesimpulan
penelitian adalah akad yang digunakan dalam transaksi perparkiran di taman
Kesatuan Bangsa dan pasar 45 Akad Antara tukang Parkir dan UPT
Perparkiran, secara Islam, transaksi ini disebut dengan transaksi wadiyah dan
jika dikaitkan dengan transaksi dalam Islam, akad yang akan dan bisa
digunakan antara Unit Pelaksana Terpadu Perparkiran dan tukang parkir adalah
ijarah, sedangkan dari cara pandang ekonomi islam dapat diketahui bahwa
profesi tukang parkir pada dasarknya sudah mengikuti prosedur yang ada,
namun ada beberapa persoalan seperti pengupahan masih terdapat ketidak

jelasan.®®

Skripsi yang ditulis oleh Tovan Vernando Harris Prakoso “Penetapan
Tarif Parkir dalam Perspektif Istihsan (Studi Kasus di Lapangan Alun-Alun
Satya Negara Sukoharjo).” Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
penetapan tarif parkir di Lapangan Alun-Alun Satya Negara Sukoharjo. untuk
mengetahui tinjauan istihsan Tentang Penetapan Tarif Parkir di Lapangan
Alun-Alun Satya Negara Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research), dengan pendekatan kualitatif. Kesimpulan penelitian

penetapan tarif parkir di Ipangan Alun Alun Satya Negara Sukoharjo terdapat

16 Fatillah D Koem, “Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Jasa Profesi Tukang Parkir
(Studi Kasus Pasar 45 Kota Manado),” Jurnal llmiah Al-Syir’ah Vol. 12, No. 1 (2014).
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perbedaan tarif parkir. Pertama tarif seperti biasa yang kedua tarif dalam

jangka waktu lama. Tarif seperti biasa dengan ketentuan tarif sesuai dengan

aturan yang berlaku tidak terjadi tawar menawar terlebih dahulu diantara pihak

juru parkir dan konsumen, sedangkan tarif parkir jangka waktu lama terjadi

tawar menawar diantara kedua belah pihak."’

penelitian terdahulu yang relevan:

Berdasarkan seluruh penjelan di atas berikut adalah tabel perbandingan

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, dan Judul Objek Metode Kesimpulan
Penelitian Penelitian Penelitian Ringkas
1. Chasilda Indriyani Parkir Masjid Kualitatif Penarikan
(2019) “Tinjauan Hukum | Mu'awanah pendekatan | biaya parkir
Islam Tentang Penarikan Kedaton studi yang terjadi
Biaya Parkir Pada Area Bandar lapangan di Masjid
Parkir Masjid (Studi Lampung (field Mu’awanah
Pada Masjid Mu'awanah research) dilakukan
Kedaton Bandar secara begitu
Lampung)” saja dan tidak
ada
kesepakatan
pada awal
pelaksanaan
parkir
2. Feriyanto (2015), Pengelola Kualitatif Pelaksanaan
“Penarikan Retribusi jasa parkir pendekatan perparkiran
Parkir Perspektif dan pengguna studi yang
Normatif, Yuridis, dan jasa parkir lapangan menggunakan

7 Tovan Vernando Harris Prakoso, “Penetapan Tarif Parkir dalam Perspektif Istihsan
(Studi Kasus di Lapangan Alun-Alun Satya Negara Sukoharjo)” (Skripsi S1, Program Studi
Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah), Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2020), h. xvii.
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Sosiologi Hukum Islam
(Studi Kasus di Taman
Parkir Plaza Sriwedani).”

Taman Parkir
Plaza
Sriwedani

(field
research)

klausul baku
yang
bertentangan
dengan Perda
adalah sebuah
reflek
masyarakat
terhadap
suatu
kebutuhan
yang tidak
dibarengi
dengan
sosialisasi
akan
pentingnya
kesadaran
hukum

Dowi Hermana (2020)
“Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Upah Juru
Parkir Waktu Shalat
Jum’at (Studi Kasus
Masjid Agung Al-Furgon
Bandar Lampung).”

Pengelola
jasa parkir
dan pengguna
jasa parkir
Masjid
Agung Al-
Furgon

Kualitatif
pendekatan
studi
lapangan
(field
research)

Pelaksanaan
upah juru
parkir shalat
Juma’at di
Masjid Al-
Furgon
didasari
dengan unsur
tolong-
menolong
dengan akad
yang
dilakukan
atas dasar
kesepakatan
bersama.

Fatilah D. Koem
“Tinjauan Ekonomi
Islam terhadap Jasa

Profesi Tukang Parkir
(Studi Kasus Pasar 45
Kota Manado).”

Taman
Kesatuan
Bangsa dan
Pasar 45
Manado

Kualitatif
pendekatan
studi
lapangan
(field
research

Akad Antara
tukang Parkir
dan UPT
Perparkiran,
secara Islam,
transaksi ini

disebut
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dengan
transaksi
wadiyah.
5. Tovan Vernando Harris Parkir di Kualitatif Penetapan
Prakoso (2020) Lapangan pendekatan | tarif parkir di
“Penetapan Tarif Parkir Alun-Alun studi IApangan
dalam Perspektif Istihsan | Satya Negara lapangan Alun Alun
(Studi Kasus di Sukoharjo (field Satya Negara
Lapangan Alun-Alun research Sukoharjo
Satya Negara terdapat
Sukoharjo).” perbedaan
tarif parkir.

Kerangka Pemikiran

Fasilitas parkir pada suatu rumah ibadah seperti masjid akan
mempengaruhi keamanan dan kenyamanan dalam melakukan ibadah. Bila
tersedia fasilitas parkir yang yang baik, nyaman, aman, murah, lokasi parkir
dekat dengan pintu masuk maka akan lebih membantu dan mempermudah dari
pengunjung yang datang.'® Tetapi dalam pelaksanaannya, terdapat hambatan
yang dihadapi dalam memberikan perlindungan hukum bagi pengguna jasa
parkir adalah masih rendahnya kesadaran konsumen tentang perlindungan
hukum. Sebab, biasanya konsumen tidak meminta karcis parkir saat memakir

kendaraannya.® Kondisi ini juga terjadi jika parkir yang berada di lingkungan

8 Agam Ikhsan, “Analisis Kebutuhan dan Kapasitas Ruang Parkir Pada Basement
Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh (Studi Kasus Masjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh)” (Skripsi S1, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, 2019), h. 3.

1% Robitha Zully Dwi Pamungkas, “Perlindungan Hukum bagi Pengguna Jasa Parkir
Menurut Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 Tentang
Penyelenggaraan Perparkiran” (Skripsi S1, Progam Studi Ilmu Hukum, Fakultas Syari’ah dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), h. 86.
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masjid. Sebab, parkir di masjid bukan perkara urusan bisnis atau kepentingan

ekonomi tetapi lebih berupa kepentingan ibadah.

1.  Pengertian Biaya Parkir

Pada dasarnya parkir adalah kebutuhan umum yang awalnya berfungsi
melayani. Sesuai dengan fungsi tersebut, ruang parkir disesuaikan dengan
permintaan seiring dengan kebutuhan orang yang berekendaraan untuk berada
atau mengakses suatu tempat. Pada kondisi tertentu kemudian akan terjadi
pertambahan permintaan yang apabila tidak diikuti dengan penambahan ruang
parkir dapat menimbulkan masalah. Hal ini harus diatasi dengan menerapkan
konsep manajemen parkir secara lebih baik Parkir adalah tindakan
memindahkan kendaraan ke suatu tempat di tempat parkir mobil atau di tepi
jalan yang dapat ditinggalkan.?® Biaya parkir adalah retribusi atas penggunaan
lahan parkir dipinggir jalan yang besarannya ditetapkan oleh Pemerintah
Kabupaten/Kota berdasarkan UU tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
yang selanjutnya ditetapkan di tingkat Kabupaten/Kota dengan Peraturan

Daerah.?

20 “Definition of ‘Parking,”” diakses 2 Oktober 2021,
https://www.collinsdictionary.com/dictionary/english/parking.

2! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 1470.
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2.  Pengertian Masjid

Masjid, pengertiannya secara etimologis merupakan isim makan dari kata
"sajada" - "yasjudu”-"sujudan", yang artinya tempat sujud, dalam rangka
beribadah kepada Allah SWT atau tempat untuk mengerjakan shalat.
Sesungguhnya untuk sujud atau mengerjakan shalat, boleh dilakukan di mana
saja asal tidak ada larangan,?® Secara istilah, masjid memiliki dua pengertian
yaitu pengertian umum dan pengertian khusus. Secara umum, masjid adalah
semua tempat yang digunakan untuk sujud kepada Allah SWT sebagai mana
Rasulullah saw bersabda “Setiap bagian bumi Allah Subhanahu wa ta’ala
adalah tempat sujud (masjid).” (HR Muslim). Sedangkan pengertian secara
khusus adalah tempat atau bangunan yang didirikan untuk ibadah, terutama

shalat berjamah atau shalat J uma’at.”

3. Pengertian Hukum Islam

Pendekatan hukum Islam dipandang sangat penting dalam kajian hukum
kontemporer. Hukum Islam memiliki karakter, yaitu rabbaniyah, syumul, al-
wasthiyah, dan insaniyah. Ada beberapa metode penetapan hukum Islam yang
dipengaruhi oleh aspeksosial khususnya di Indonesia, yaitu penetapan hukum

Islam melalui fikih, penetapan hukum Islam melalui undang-undang,

22 Aziz Muslim, “Manajemen Pengelolaan Masjid,” Aplikasia: Jurnal Aplikasi llmu-
ilmu Agama Vol. 5, No. 2, Desember (2004): h. 107, http://digilib.uin-suka.ac.id/8309/1/AZIZ
MUSLIM MANAJEMEN PENGELOLAAN MASJID.pdf.

2% Suhairi Umar, Pendidikan Berbasis Masjid (Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2019), h. 15.



19

penetapan hukum Islam melalui yurisprudensi, dan penetapan hukum Islam

melalui fatwa. %

Hukum Islam merupaka sistem hukum yang bertujuan memberikan
penjelasan atas praktik-praktik ilmu hukum yang mengatur tentang hubungan
secara timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial di masyarakat
muslim sebagai makhluk yang berpegang teguh pada syariat Islam. Hukum
Islam adalah suatu ilmu yang menjelaskan mengenai adanya hubungan timbal

balik antara perubahan sosial dengan penempatan hukum Islam.?
4.  Transaksi ijaroh

Ijarah didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang/jasa dengan
membayar imbalan tertentu.”® Menurut Fatwa DSN MUI No.55 tahun 2001,
Iiarah merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau
jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/ upah, tanpa diikuti

dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.”’

Banyak literatur fikih yang sudah menentukan akad-akad yang bisa

digunakan untuk memberdayakan tanah wakaf. Di antara akad tersebut adalah

2% Mudassir, “Karakteristik dan Pendekatan Aspek Sosial Hukum Islam,” Jurnal lImiah
Al-Syir’ah Vol. 15, No. 2 (2017): h. 16.

25 Nasrullah, Sosiologi Hukum Islam (Surakarta: Pustaka Setia, 2016), h. 12.

% Veithzal Riva’i dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, Teori,
Konsep dan Aplikasi Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi dan Mahasiswa
(Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 4.

2" Ahmad Furqon, “Model-Model Pembiayaan Wakaf Tanah Produktif,” Economica:
Jurnal Ekonomi Islam Vol. 5, No. 1, Mei (2014): h. 7,
https://doi.org/10.21580/economica.2014.5.1.760.
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ljarah yang dikategorikan akad tradisional dalam pemberdayaan wakaf. oleh
karena sistem perekonomian yang sudah semakin maju, maka akad ljarah
mengalami pengembangan dan inovasi sehingga muncul akad yang disebut
dengan IMBT (ljarah Muntahiyah bi Tamlik). Selain itu ada akad al-ljarah al-
Mutanagishah yang sangat cocok untuk pemberdayaan tanah wakaf. Akad
yang terakhir ini banyak membantu Nazhir dalam permodalan untuk
pemberdayaan tanah wakaf. Ini karena semua biaya pemberdayaan tanah wakaf
akan ditanggung oleh pemodal dan setelah akad selesai pemodal akan

mengalihkan pemilikan bangunan kepada Nazhir.?®

Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapat
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ada beberapa
langkah yang akan ditempuh yaitu:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi lapangan (field
research) yaitu memberikan gambaran yakni penelitian yang datanya adalah
data kualitatif yaitu data dalam bentuk kata dan kalimat.” Penelitian kualitatif
yang memiliki tujuan untuk memahami suatu fenomena dengan

mengunggulkan proses interkasi komunikasi dalam konsteks sosial ilmiah

8 Murtadho Ridwan, “Al-ijarah al-mutanagisa: Akad alternative untuk pemberdayaan
tanah wakaf,” Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 3, No. 1, Juni (2015): h. 140.

# sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 209.
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dengan fenomena yang terjadi. Istilah lain disebut juga dengan penelitian
empiris atau penelitian yang langsung terjun ke lapangan, sehingga mampu
memecahkan masalah-masalah praktis yang berkembang di masyarakat.*

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan menggunakan data yang
ada di lapangan.®* Di mana untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, penulis
mendapatkan data-data yang diperlukan melalui temuan data di lapangan
dengan mencari data-data yang ada yaitu penulis mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan masalah yang penulis bahas. Selain itu, peneliti
melakukan penelitian dengan menguraikan fakta-fakta yang terjadi secara
alamiah dengan menggambarkannya secara semua kegiatan yang dilakukan
melalui pendekatan lapangan, di mana usaha pengumpulan data dan informasi
secara intensif disertai analisa dan pengujian kembali atas semua yang telah
dikumpulkan.

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif studi lapangan (field research) ini dipilih
oleh penulis beradasarkan tujuan penelitian yang ingin mendapatkan gambaran proses
hukum Islam terkait penarikan biaya parkir di Masjid Raya Al-A’zhom Kota

Tangerang. Sumber datanya didapatkan dari lapangan, tentunnya langsung

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1999), 28; Siti Rivqi Khairina Nur Fajrina, “Studi Konstruksi Sosial Nikah Muda di Kalangan
Para Pelaku Pada Komunitas Klinik Nikah di Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2019).

%1 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung: Tarsoto, 1995), h. 58.

%2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 39.
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bertemu dengan informan dengan cara wawancara mendalam. Peneliti akan
melakukan wawancara dengan masyarakat, pengurus masjid, tukang parkir,

dan ustadz di Masjid Raya Al-A’zhom.
1.  Sifat Penelitian

Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif yakni metode
penelitian yang menguraikan dan menggambarkan, mengumpulkan, menyusun,
mengolah dan menjelaskan suatu obyek dengan apa adanya melalui media-
media yang ada kemudian mengklasifikasi data-data tersebut serta
menganalisanya.®® Pada jenis penelitian deskriptif, data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar dan bahkan angka-angka. Dengan demikian, laporan
penelitian akan diberi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara,

catatan lapangan, catatan atau memo dan dokumen resmi.**

2. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dari berbagai sumber,
kemudian data tersebut diklasifikasikan menjadi data primer dan data sekunder.
a) Data Primer yaitu data utama yang dikumpulkan dari informan kunci
yaitu DKM Masjid Raya Al-A’zhom, petugas parkir di area masjid,

jamaah masjid, dan ustadz sebagai da’i di Masjid Raya Al-A’zhom.

%% Nursapia Harahap, Penelitian Kualiatif, ed. oleh Hasan Sazali (Medan: Wal Ashri
Publishing, 2020), h. 10, http://repository.uinsu.ac.id.
 Muhammad Musa, Metodologi Penelitian (Jakarta: Fajar Agung, 1988), h, 8.
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b)  Data sekunder data yang dikumpulkan dari data-data jurnal, skripsi, buku

dan hasil penelitian lain yang sesuai dengan tema penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode
wawancara mendalam terhadap informan utama penelitian. Data juga diperoleh
dari observasi di area Masjid Raya Al-A’zhom Tangerang Banten. Data
skunder dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan, yaitu berupa sumber-sumber data dari literatur yang erat kaitannya
dengan tema dalam penelitian ini.*® Metode pengumpulan data dengan cara
dokumentasi dilakukan karena jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library reseacrh). Sumber-sumber data baik primer maupun
sekunder dikumpulkan menjadi dokumen tersebut dibaca dan dipahami untuk
menemukan data-data yang diperlukan untuk menjawab rumusan penelitian

pada penelitian ini.

4.  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah di Masjid Raya Al-A’zhom Tangerang Banten.

Waktu penelitian dimulai bulan Oktober-Desember 2021.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), h. 236.
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5.  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi/catatan lapangan, dokumentasi.
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data. Tahapan dalam penelitian Kkualitatif
adalah tahap memasuki lapangan dengan grand tour dan minitour question,
analisis datanya dengan analisis domain. Tahap kedua adalah menentukan
fokus, teknik pengumpulan data dengan minitour question, analisis data
dilakukan dengan analisis teksonomi. Selanjutnya pada tahap selection,
pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan struktural, analisis data

komponensial, setelah itu dilanjutkan ke analisis tema.*

Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini penulis membagi kedalam lima bab dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian
Terdahulu Yang Relevan, Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

% Made Pasek Diantha, Metodologi penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Prenda Media
Group, 2016) h. 152-156.
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Bab Il Gambaran Umum Masjid Raya Al-A’zhom yang meliputi Sejarah
Berdirinya Masjid Raya Al-Azhom, Letak Geografis Masjid, Struktur DKN
Masjid, Visi dan Misi Masjid, serta Kegiatan Masjid.

BAB Il Landasan Teori Tentang Jasa Parkir antara ljarah dan Wadi’ah yang
terdiri dari Tinjauan Parkir yang meliputi Pengertian Parkir, Macam-Macam
Parkir, Tujuan Parkir, Akad ljarah yang meliputi Pengertian Akad ljarah, Dasar
Hukum ljarah dalam Islam, Rukun dan Syarat ljarah, Macam-Macam ljarah,
Akad Wadi’ah yang meliputi Pengertian Akad Wadi’ah, Dasar Hukum
Wadi’ah dalam Islam, Syarat dan Rukun Wadi’ah, Jenis-Jenis Akad Wadi’ah.
BAB IV Analisa dan Pembahasan yang meliputi Mekanisme Penarikan Biaya
Parkir, Tanggapan Masyarakat Terhadap Penarikan Biaya Parkir, dan Hukum
Penarikan Biaya Pakir Masjid Al-A’zhom.

BAB V Penutup. Dalam bab penutup in diambil kesimpulan dan saran-saran.



